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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
Membantu anak agar dapat belajar sesuai dengan minatnya hal 

merupakan hakikat dari suatu pembelajaran. Proses pembelajaran 

dikatakan berhasil jika dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

guru, siswa, kurikulum, lingkungan, dan faktor faktor lainnya. Akan 

tetapi factor guru dan siswa adalah yang utama dalam proses ini. 

Kebutuhan setiap anak berbeda, apalagi kebutuhan anak yang 

berkebutuhan khusus misalnya anak berprilaku hiperaktif.  

Perilaku hiperaktif merupakan perilaku menyimpang yang 

dapat mengganggu pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di sekolah. 

Zaviera menyatakan bahwa siswa dengan gangguan pemusatan 

perhatian dengan hiperkinetik disebut dengan siswa hiperaktif
1
 

Selaras dengan pendapat tersebut, anak hiperaktif ditandai dengan 

mudah teralih perhatian, emosi yang meledak-ledak, dan aktifitas 

yang berlebihan.
2
 Anak hiperaktif dan anak normal sangat berbeda 

dalam gerakan, berfikir. Kalau anak hiperaktif suka banyak gerakan 

dan semaunya sedangkan anak normal lebih suka menurut dengan 

apa kata orang lain yang sesuai dengan hatinya.
3
 Siswa yang 

hiperaktif  sulit diam dan sangat aktif bergerak.  

Jika siswa yang memiliki gangguan hiperaktif digabung 

dengan siswa normal, siswa tersebut akan lebih tampak aktif 

bergerak sehingga akan mengganggu teman lainnya. Apabila anak 

yang memiliki gangguan perilaku hiperaktif mendapatkan pendidikan 

sejak awal maka anak hiperaktif bisa normal setidaknya bisa 

berkurang hiperaktifitasnya dan dapat berkomunikasi atau menjalin 

hubungan baik dengan orang di sekitarnya. Mendidik anak hiperaktif, 

di samping aspek intelektual juga harus ada keseimbangan dengan 

aspek spiritual. Nilai-nilai agama yang ditanamkan ketika masih kecil 

khususnya nilai akhlak ini sangat baik karena ketika anak masih kecil 

memiliki jiwa yang bersih dan murni sehingga lebih mudah membuat 

anak memiliki akhlak yang baik. Menurut Darajat, apabila pada masa 

kecil memiliki pengalaman agama yang banyak baik di dalam 
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keluarga, sekolah maupun dimasyarakat maka sikap, tindakan 

kelakuan dan cara hidup akan sama ajaran agama.
4
 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, sebagaimana telah 

dilakukan oleh Astri Rahayu dalam penelitiannya dapat diketahui 

bahwa untuk menangani anak yang berprilaku khusus salah satunya 

adalah menggunakan metode kelompok yaitu melalui metode 

karyawisata dan metode pengajaran remedial, sedangkan medote 

bimbingan individual yang meliputi konseling direktif, konseling 

non-direktif dan konseling eklektif dapat menjadikan anak hiperaktif 

sehingga mampu menjadi perubahan diluar kelasb yaitu suka 

menolong teman disekitarnya, mau mengucapkan terimakasih.
5
 Lela 

Susilowati dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa untuk 

mengatasi anak hiperaktif atau ADHD dapat dilakukan dengan 

banyak cara yaitu memposikan anak hiperaktif duduk dibangku 

paling depan, menjauhkan dari dekat jendela dan tidak memberi 

hukuman yang berlebihan dan sering berkomunikasi dengan anak 

hiperaktif.
6
 

Hasil pengamatan penulis bahwa di MI Miftahul Huda Ngasem 

Batealit Jepara kelas II A terdapat siswa yang mengalami perilaku 

hiperaktif. Siswa yang yang mengalami perilaku hiperaktif  ketika di 

dalam ruangan kelas, sering membuat temannya terganggu dan jika 

dikasih tugas kelompok sering mengabaikannnya dan lebih memilih 

bermain sendiri apalagi dengan pelajaran yang tidak disukainya. Dari 

situasi dan kondisi inilah yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga perhatian siswa dapat terganggu. 

Hal ini dapat memberikan dampak negatif, bagi siswa itu sendiri 

maupun bagi teman lainnya.
7
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Hasil wawancara dengan guru MI Miftahul Huda Ngasem 

Batealit Jepara juga diketahui bahwa MI Miftahul Huda ini 

merupakan yayasan pendidikan islam yang menerima peserta didik 

tanpa membeda-bedakan anak dari suku, ras dan golongan.
8
 Perlu 

diketahui jika ada peubahan tingkah laku pada anak dapat dikatakan 

Pembinaan belajar berhasil. Strategi guru dalam pembelajaran yang 

tepat merupakan aspek terpenting yang dapat menentukan terjadinya 

perubahan tingkah laku pada anak. Berdasarkan semua uraian atau 

kata kata diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam lagi dan diangkat menjadi topik penulisan skripsi dengan 

judul, “Strategi Mengatasi Anak Hiperaktif pada Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Ngasem Batealit Jepara.” 

 

B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah di 

paparkan di atas maka fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa II A 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Ngasem Batealit Jepara 

yang berdasarkan hasil pengamatan dan informasi dari guru 

pengajar bahwa di kelas tersebut terdapat anak hiperaktif. 

2. Perilaku anak hiperaktif di kelas II A Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Ngasem Batealit Jepara. 

3. Strategi yang digunakan oleh guru dalam mengatasi anak 

hiperaktif di kelas II A Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Ngasem Batealit Jepara. 

4. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan strategi 

mengatasi anak hiperaktif di kelas II A Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Ngasem Batealit Jepara. 

 

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana perilaku anak hiperaktif di kelas II A Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Ngasem Batealit Jepara? 

2. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi anak hiperaktif di 

kelas II A Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Ngasem Batealit 

Jepara? 
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3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan strategi 

mengatasi anak hiperaktif di kelas II A Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Ngasem Batealit Jepara? 

 

D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis perilaku anak hiperaktif di 

kelas II A Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Ngasem Batealit 

Jepara. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru dalam 

mengatasi anak hiperaktif di kelas II A Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Ngasem Batealit Jepara. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis kendala yang dihadapi guru 

dalam menerapkan strategi mengatasi anak hiperaktif di kelas II 

A Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Ngasem Batealit Jepara. 

 

E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan deskripsi pengembangan pada dua wilayah yang 

berbeda, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis  

Manfaat teoretis yang dapatdiharapkan dari penelitian ini 

adalah Sebagai bahan ajuan bagi pembaca dan peneliti terutama 

tentang penanganan anak hiperaktif.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah/ sekolah   

Hasil penelitian dapat membantu menjadikan kepala 

sekolah lebih professional, efektif dan efisien dalam 

mensupervisi guru dimadrasahnya.  

b. Guru  

Hasil penelitian dapat menjadikan cara atau strategi 

untuk menghadapi siswa yang sama pada apa yang penulis 

teliti dan menjadikan pemebanahan serta koreksi untuk 

menjdikan guru yang profesional dalam melaksanakan 

tugas profesinya. 

c. Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Ngasem Batealit 

Jepara 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Ngasem untuk 

melakukan penyempurnaan pembelajaran anak hiperaktif.  


